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The purpose of this research  is to know the understanding of mathematical concepts 
students using concept mapping learning model is better than the understanding of mathematical 
concept of students using conventional learning. This type of research is Quasy Experimental 
Design. Sampling is Random Sampling. The selected class to the experimental class is VII-1 and to 
the control class is VII-2. The instrument this research is comprehension test of mathematical 
concepts and data analysis techniques using t test as hypothesis test, with prerequisite test is 
normality test and homogeneity test. Based on t test obtained , so 
it can be conclude that  accepted and   rejected. It means the hypothesis  propossed in this 
research is accepted that the understanding of mathematical concepts of students using concept 
mapping learning model is better than the undestanding of mathematical concepts of students using 
conventional learning class VII Junior High School Country 1 Turtle Sand.  
 




Matematika berasal dari akar kata 
mathema artinya pengetahuan, mathein artinya 
berpikir atau belajar. Matematika adalah ilmu 
yang membahas angka-angka dan 
perhitungannya. Menurut Hans Freudental, 
‘’matematika merupakan aktivitas insani yang 
harus dikaitkan dengan realitas’’. Dengan 
demikian, matematika merupakan cara berpikir 
logis yang dipresentasikan dalam bilangan, 
ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan yang 
telah ada yang tak lepas dari aktivitas insani 
tersebut. Ali Hamzah mengemukakan bahwa 
hakikat matematika adalah ilmu tentang 
bilangan-bilangan dan hubungan-hubungannya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa matematika merupakan 
suatu ilmu atau pengetahuan yang diperoleh 
dengan cara berpikir logis dan bernalar dimana 
representasinya menggunakan bahasa lambang 
yang mudah dipahami. Dengan adanya 
kreatifitas berpikir secara logis, diharapkan 
siswa dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksikan pengetahuan baru yang 
dimilikinya sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik terhadap materi 
matematika.  
Dalam proses pembelajaran matematika, 
baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi 
pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran pun akan mencapai hasil 
yang maksimal apabila pembelajaran berjalan 
secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh 
siswa secara aktif. Salah satu cara untuk 
melibatkan siswa selalu aktif dalam 
pembelajaran yakni dengan menggunakan 
model pembelajaran yang cocok dengan kondisi 
tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran matematika diperoleh 
kesimpulan bahwa banyak kendala-kendala 
yang guru hadapi saat proses pembelajaran 
diantaranya: 1) sebagian siswa kurang dalam 
mencari informasi tentang pelajaran, 2) jika 
siswa diberikan tugas, mereka kebanyakan 
sering menunggu jawaban dari temannya, tidak 
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mau berusaha sendiri, 3) siswa sulit memahami 
soal matematika, sehingga mereka sulit 
merubah soal tersebut kedalam model 
matematika, 4) siswa malas membaca materi 
pelajaran yang terlalu panjang yang 
mengakibatkan kurangnya kreatifitas siswa 
dalam mengkomunikasikan gagasan 
matematika. 
Untuk mengatasi masalah di atas, maka 
guru matematika menggunakan media infokus 
dalam proses pembelajaran. Materi yang 
ditampilkan bukan hanya berupa powerpoint 
saja tetapi juga berupa buku matematika yang 
didownload dari internet. Namun kendalanya, 
masih banyak juga siswa yang kurang 
memahami materi pelajaran. Sehingga siswa 
kurang mampu menggunakan rumus dalam 
penyelesaian masalah matematika. 
Permasalahan di atas peneliti temukan di 
SMP Negeri 1 Pasir Penyu. Berdasarkan 
beberapa masalah di atas, peneliti melakukan 
tes terhadap pemahaman konsep matematika 
siswa. Tes ini berupa soal-soal pemahaman 
konsep matematika berdasarkan indikator 
pemahaman konsep matematika. Adapun salah 
satu contoh soal yang kebanyakan siswa kurang 
dalam memahaminya yaitu:  





2. Sebuah batu dilemparkan vertical ke 
atas. Tinggi batu setelah t detik, yaitu h 
meter dinyatakan dengan rumus 
 Hitunglah tinggi batu 
pada saat 3 detik setelah dilemparkan. 
 
Contoh soal di atas, merupakan contoh 
soal tes pemahaman konsep matematika yang 
penulis berikan. Namun kebanyakan siswa 
kurang memahami soal dan tidak bisa 
menyelesaikan permasalahan di atas. Berikut 





Gambar 1. Lembar jawaban salah seorang siswa kelas VII 
 
 
Dari gambar 1 di atas, dapat dilihat 
bahwa siswa tersebut kurang memahami soal 
tes yang diberikan. Sehingga tidak bisa 
menyelesaikan permasalahan matematika di 
atas. Dari hasil tes terhadap siswa yang lainnya, 
banyak siswa tidak bisa menentukan apa yang 
diketahui, apa yang ditanya dan apa yang  
dijawab dari soal tes tersebut. Skor tes yang 
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Tabel 1. Jumlah Skor Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelas VII 
 
Tingkatan SkorSkor 
Butir Soal/Banyak Siswa 
1 2 3 4 5 
Level 4 82 39 89 27 19 
Level 3 39 32 15 68 20 
Level 2 80 113 67 15 61 
Level 1 20 33 21 47 65 
Level 0 11 16 41 74 68 
  
Sumber: Hasil tes pemahaman konsep matematika SMP Negeri 1 Pasir Penyu 
 
 
Pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa 
banyak siswa yang menjawab benar pada soal 
No.1 sebanyak 82 orang siswa dari 236 siswa 
dan siswa yang tidak menjawab sebanyak 11 
orang. Dibawah ini juga disajikan persentase 
dari skor tes: 
 
 
Tabel 2. Persentase jumlah skor siswa yang menjawab benar dan siswa yang tidak menjawab 
 
Butir Soal Persentase 












Sumber: Persentase skor tes 
 
Pada Tabel 2 di atas terlihat bahwa 
persentase siswa yang menjawab benar pada 
soal No.5 adalah  dan siswa yang tidak 
menjawab sebanyak  . Dari persentase 
juga terlihat bahwa lebih banyak siswa yang 
tidak bisa menjawab soal dari pada yang bisa 
menjawab soal tersebut. Hal ini dikarenakan 
siswa kurang memahami soal tersebut. Hasil 
rata-rata tes pemahaman konsep matematika 
siswa kelas VII dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 3. Hasil rata-rata tes pemahaman konsep matematika siswa kelas VII pada tahap observasi 
 
No. Kelas Banyak Siswa Rata-rata Tes  
1 VII.1 25 58.00 
2 VII.2 25 58.20 
3 VII.3 27 57.20 
4 VII.4 28 48.21 
5 VII.5 26 48.07 
6 VII.6 25 47.00 
7 VII.7 26 47.88 
8 VII.8 27 50.74 
9 VII.9 27 57.40 
Jumlah  236 472.70 
Rata-rata 52.52 
 
Sumber: Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelas VII SMP N 1 Pasir Penyu. 
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Dari Tabel 3, dapat dilihat hasil rata-rata 
tes yang dilakukan peneliti pada tahap observasi 
masih tergolong rendah di bawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 78. 
Kendala-kendala siswa pada saat 
menyelesaikan soal matematika adalah siswa 
kurang memahami masalah yang diberikan, 
sehingga siswa kesulitan dalam merumuskan 
kembali permasalahan nyata ke bentuk 
matematika, kemudian siswa sulit menentukan 
rumus yang akan digunakan dan sulit 
melakukan perhitungan. 
Guru menyadari bahwa matematika 
sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 
kurang diminati, ditakuti, dan dihindari oleh 
sebagian siswa. Siswa sendiri seharusnya 
menyadari bahwa kemampuan berfikir logis, 
bernalar rasional, cermat, dan efisien yang 
menjadi ciri utama matematika. Matematika 
diberikan kepada siswa dalam porsi yang lebih 
banyak dibanding dengan materi pelajaran 
lainnya. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 
proses pembelajaran sedang berlangsung di 
SMP N 1 Pasir Penyu terdapat beberapa gejala 
antara lain: 
1. Ketika guru menjelaskan defenisi, 
memberikan rumus dan memberikan 
contoh soal, banyak siswa yang menjadi 
pendengar saja dan malas bertanya tentang 
hal-hal yang tidak dimengerti terhadap 
materi yang dibahas, sehingga ketika 
ditanya oleh guru, siswa tersebut hanya 
diam saja dan tidak dapat menjawabnya, 
artinya motivasi siswa dalam belajar masih 
rendah.  
2. Pandangan siswa tentang mata pelajaran 
matematika sebagai mata pelajaran yang 
sulit masih banyak ditemui dilapangan. 
Pandangan seperti inilah yang 
mengakibatkan siswa kurang aktif, siswa 
cenderung pasif, siswa takut bertanya dan 
takut mengerjakan soal di depan kelas. Hal 
ini, mungkin disebabkan karena 
penggunan strategi atau metode 
pembelajaran yang belum bervariatif, 
sehingga pembelajaran bersifat monoton. 
3. Siswa hanya menghapal konsep dan 
kurang mampu menggunakan konsep dan 
rumus matematika dalam menyelesaikan 
masalah matematika. 
4. Siswa cenderung enggan menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dari contoh soal atau latihan yang 
diberikan. 
Materi matematika merupakan mata 
pelajaran yang bersifat hierarkis. Hal tersebut 
berarti, dalam mempelajari matematika harus 
menguasai konsep sebelumnya yang 
menjadikan prasyarat untuk memahami konsep 
yang selanjutnya. Dengan demikian sangat 
penting kepahaman konsep siswa tentang 
materi sebelumnya untuk melanjutkan materi 
yang selanjutnya. Jika sejak awal siswa kurang 
memahami konsep atau bahkan tidak 
memahami konsep sama sekali, maka siswa 
akan sulit mempelajari materi selanjutnya dan 
hal tersebut akan berlanjut sampai siswa 
tersebut selesai menempuh pendidikan.  
Untuk mengatasi masalah yang terjadi di 
SMP Negeri 1 Pasir Penyu, diperlukan suatu 
metode pembelajaran yang lebih variatif. Salah 
satu alternatif yang dapat menjadi pilihan guru 
dalam proses pembelajaran adalah penggunaan 
peta konsep. Peta konsep (Concept Mapping) 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
dapat membantu siswa dalam memahami 
konsep matematika. Peta konsep juga akan 
membuat suatu keterkaitan materi dapat 
tergambar dengan jelas dan bisa dipahami oleh 
para pendidik. 
Trianto mengatakan bahwa pemetaan 
konsep merupakan inovasi baru yang penting 
untuk membantu anak menghasilkan 
pembelajaran bermakna dalam kelas. Peta 
konsep menyediakan bantuan visual yang nyata 
untuk membantu mengorganisasikan informasi 
sebelum informasi itu di sampaikan. Ausubel 
dalam teorinya menyatakan dalam membantu 
siswa menanamkan pengetahuan baru dari suatu 
materi, sangat diperlukan konsep awal yang 
sudah dimiliki siswa yang berkaitan dengan 
konsep yang akan dipelajari. Sehingga apabila 
dikaitkan dengan model pembelajaran dimana 
siswa mampu mengerjakan permasalahan yang 
autentik sangat memerlukan konsep awal yang 
sudah dimiliki siswa sebelumnya untuk suatu 
penyelesaian nyata dari permasalahan yang 
nyata. 
Sesuai dengan sifat matematika yang 
hierarki yang menuntut siswa mampu 
memahami dan menguasai materi sejak awal. 
Melalui pemetaan siswa diharapkan akan lebih 
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terampil dan cekatan dalam mengidentifikasi 
masalah dan menyelesaikannya. Pada dasarnya 
model Concept Mapping akan membantu siswa 
untuk membentuk suatu pemetaan konsep-
konsep materi ajar pelajaran matematika dalam 
pola pikir. Melalui Concept Mapping siswa 
dibantu membentuk pola pikir memahami 
masalah dan menyelesaikan masalah. Pada 
akhirnya siswa lebih tertarik untuk mempelajari 
matematika, sehingga akan meningkatkan 
pemahaman konsep siswa. 
Sesuai dengan latar belakang masalah di 
atas, dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah ‘’ Apakah pemahaman 
konsep matematika siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Concept Mapping lebih 
baik daripada pemahaman konsep matematika 





Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian Quasi Experimental Design. Desain 
ini lebih kuat daripada desain pra eksperimental 
tetapi lemah daripada eksperimental sungguhan 
(murni). Rancangan penelitian yaitu 
Randomized Subjects Posstest Only Control 




Tabel  4. Bentuk Randomized Subjects Posttest Only Control Group Design 
 
  Group Variabel Terikat Postest 
R Eksperimen X 
 




Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VII-2 adalah kelas kontrol. Instrumen 
dalam penelitian ini berupa tes pemahaman 
konsep matematika siswa yang berbentuk 
uraian. Tekhnik analisis data untuk menarik 
kesimpulan dalam pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t dengan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas data dengan menggunakan Uji 
Liliefors dan uji homogenitas untuk melihat 
data homogen atau tidak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Setelah dilaksanakan proses 
pembelajaran, selanjutnya diadakan tes 
pemahaman konsep matematika. Tes 
pemahaman konsep siswa diberikan kepada 
kedua kelas sampel. Soal yang diberikan 
berbentuk essay sebanyak 6 butir soal. Setiap 
soal diberi nilai sesuai rubrik skor pemahaman 
konsep matematika. Tes akhir ini di ikuti 
sebanyak 50 siswa, 25 kelas eksperimen dan 25 
kelas kontrol. Data kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa diperoleh dari hasil 
perhitungan secara statistik, sehingga diperoleh 
nilai rata-rata ( ), simpangan baku (s) dan 
variansi  dari kedua kelas sampel yang 
dinyatakan pada Tabel 5 berikut. 
 
 







E 79.48 25 121.927 11.042 
K 73.40 25 139.750 11.822 
 
Dari Tabel 5, terlihat bahwa nilai rata-
rata pemahaman konsep matematika siswa 
kelas eksperimen 79,48 dan kelas kontrol 73,40. 
Ini menunjukkan bahwa rata-rata kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
Disamping itu, standar deviasi kelas 
eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol. 
Ini menunjukkan bahwa hasil belajar kelas 
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eksperimen lebih homogen dan tidak terdapat 
perbedaan yang jauh antara kelas atas (anak 
yang pintar) dengan kelas bawah (anak yang 
kurang pintar) bila dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
Kesimpulan dari hasil penelitian 
dilakukan analisis data secara statistik yaitu uji 
hipotesis dengan Uji Independent Samples T-
Test atau uji t. Sebelum dilakukan uji t terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan cara Uji 
Liliefors. Uji normalitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan software SPSS 
17. Hasil Perhitungan uji normalitas kedua 
sampel dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.  
 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Sampel Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
 
Kelas Nilai Sig.   Ket. 
E 0.185 0.145 0.173 
 
Normal 
K 0.200 0.086 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 6 di atas pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
 dan nilai signifikan lebih besar 
daripada 0.05, maka dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal.  
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogen dilakukan dengan cara uji 
F. Harga  dan  dari tes 
pemahaman konsep matematika dapat dilihat 
pada Tabel 7 di bawah ini. 
 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kelas Sampel Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
 
Kelas   
Ket. 
E 
4.28 3.532 Homogen 
K 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat 
bahwa,   
berarti data homogen.  
 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai 
 = 1,879 dan didapat  = 1,677 
dengan (df = 48) dan taraf nyata 5%. Karena 
nilai  = 1,879 >  = 1,677, sehingga  
 berada didaerah penolakan   atau 
berada diluar antara -1,677 dan 1,677 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol ( ) 
ditolak dan hipotesis kerja ( ) diterima yaitu: 
 “Pemahaman konsep matematika siswa 
menggunakan model pembelajaran Concept 
Mapping lebih baik daripada pemahaman 
konsep matematika siswa menggunakan 




Model pembelajaran Concept Mapping 
ini dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa. Hal ini disebabkan karena:  
1. Penggunaan model pembelajaran Concept 
Mapping dapat menyebabkan siswa 
berperan aktif, suasana belajar 
menyenangkan dan menantang. Mulai 
muncul keberanian dan rasa percaya diri 
siswa untuk mengungkapkan pertanyaan 
dan idenya.  
2. Siswa sedikit banyak sudah mengetahui 
konsep-konsep apasaja tentang materi yang 
akan dipelajari. Konsep-konsep tersebut 
akan dikembangkan oleh guru satu persatu. 
Berdasarkan pengamatan ketika tahap ini 
berlangsung, siswa lebih terfokus dan lebih 
siap untuk mengikuti pembelajaran. 
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3. Antusias siswa lebih besar dalam proses 
pembelajaran, mereka lebih semangat dan 
menciptakan keingintahuan terhadap 
materi yang akan dipelajari atau 
kesenangan. 
4. Dilihat dari hasil jawaban tes pemahaman 
konsep matematika siswa sudah mulai 
terstruktur seperti siswa sudah bisa 
membuat apa yang diketahui, ditanya, dan 
dijawab. Hal ini dikarenakan siswa sudah 
memahami konsep dengan baik. 
5. Siswa sudah mampu menggunakan dan 
memilih prosedur/operasi tertentu dalam 
menyelesaikan permasalahan kemudian 
mampu mengaplikasikan konsep dan 
algoritma pada pemecahan masalah, 
mampu menggunakan rumus dengan baik, 
dan menyimpulkan permasalahan dengan 
benar dan tepat.  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pemahaman konsep matematika 
siswa menggunakan model pembelajaran 
Concept Mapping lebih baik daripada 
pemahaman konsep matematika siswa 
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 
ini dikarenakan pada tahap penggunaan model 
pembelajaran Concept Mapping, siswa dibantu 
untuk membentuk suatu pemetaan konsep 
materi ajar dalam pola pikir. Melalui pola pikir, 
siswa dibantu memahami masalah dan 
menyelesaikan masalah tersebut.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Ausubel dalam bukunya yang berjudul 
Educational Psychology: A Cognitive View 
menyatakan bahwa dengan melatih siswa 
membuat peta konsep untuk mengambil sari 
dari apa yang mereka baca, baik buku teks 
maupun bacaan lain, berarti kita meminta siswa 
untuk membaca buku itu dengan seksama. 
Siswa tidak dapat dikatakan lagi tidak berpikir. 
Untuk mengeluarkan konsep-konsep, kemudian 
menghubungkan konsep-konsep itu dengan kata 
penghubung menjadi proposisi yang bermakna, 
bukanlah tugas yang sambil lalu dapat 
dilakukan. Siswa harus benar-benar duduk 
belajar, menggunakan pensil dan kertas, melatih 
diri untuk menghasilkan peta konsep yang 
bermakna bagi dirinya, yang akan menolong 
mereka belajar bagaimana belajar. 
Dengan demikian pemahaman konsep 
matematika siswa kelas eksperimen lebih baik 
daripada pemahaman konsep matematika kelas 
kontrol. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan yaitu “Pemahaman konsep matematika 
siswa menggunakan model pembelajaran 
Concept Mapping lebih baik daripada 
pemahaman konsep matematika siswa 
menggunakan pembelajaran konvensional kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pasir 
Penyu.” 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pemahaman konsep matematika siswa 
menggunakan model pembelajaran Concept 
Mapping lebih baik daripada pemahaman 




Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti 
memberikan saran yang berhubungan dengan 
penggunaan model pembelajaran Concept 
Mapping sebagai berikut. 
Agar proses pembelajaran lebih menarik 
dan menyenangkan hendaknya guru dapat 
menerapkan pendekatan, metode, strategi, dan 
model yang inovatif. Seperti penggunaan model 
pembelajaran Concept Mapping. Karena model 
pembelajaran Concept Mapping ini, dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa. Dalam pelaksanaannya diperlukan 
alokasi waktu yang mesti diperhatikan dengan 
baik. Selama diskusi berlangsung, hendaknnya 
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